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ABSTRAK 

 

 

PT Orangiro Makmur Jaya (OMAJA POWER) telah berdiri pada tahun 2021 yang bergerak di 

bidang jasa yaitu instalasi pemasangan energi terbarukan dan sistem otomasi yaitu panel surya. 

Alur proses pemasangan instalasi panel surya dimulai dari pengambilan/pemindahan material, 

bongkar pasang scaffolding, pasang railing dan PV Modul, lalu instalasi kelistrikan. Pada 

proyek ini memiliki kecelakaan kerja dengan jumlah 13 potensi bahaya. Proyek ini telah 

dijalankan cukup lama tetapi belum pernah adanya penilaian keselamatan kesehatan kerja 

sebelumnya, penyediaan APD terbatas dan kesadaran para pekerja akan pentingnya 

keselamatan kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi risiko bahaya yang 

terdapat pada proses produksi PT. Omaja Power, menentukan tingkat risiko, dan memberikan 

usulan penanganan risiko (risk treatment) terhadap K3 yang terjadi pada proses pemasangan 

panel surya pada PT. Omaja Power. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan 

perhitungan dari metode HIRARC. Hasil yang diperoleh yaitu terdapat 13 potensi bahya dengan 

kategori extreme sejumlah 2 dengan persentase 15%, kategori high sejumlah 3 dengan 

persentaase 23%, kaegori moderate sejumlah 3 dengan persentase 23%, dan unutk kategori low 

sejumlah 5 dengan persentase 39%. Sran rekomendasi pengendalian yang dilakukan adalah 

pada risiko tinggi yaitu pada tahap administrative control dan APD. Pada tahap administrative 

control yaitu dengan safety induction, toolbox meeting, notification board, meningkatkan 

kesadaran pekerja terhadap K3 melalui poster terkait himbauan penggunaan APD, dan alat 

derek. Sedangkan pada APD adalah penyediaan APD, yakni pakaian kerja, safety helm, safety 

shoes, dan safety harness. 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     

Kata Kunci: Potensi Bahaya, Keselamatan dan Kesehatan Kerja, HIRARC 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Sistem Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) merupakan sistem yang mampu mengubah 

energi matahari menjadi energi listrik (energi terbarukan). Komponen yang terdapat dalam 

sistem ini meliputi panel surya (photovoltic), pengecasan baterai (SCC), interver, baterai, dan 

aksesoris lainnya. Daya yang dihasilkan oleh PLTS bergantung pada penggunaan, dimana PLTS 

tersebut digunakan. Untuk meningkatkan kinerja PLTS, alat tersebut perlu terus menerima 

paparan cahaya matahari. Menurut Kementrian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) 

Republik Indonesia, potensi energi surya di indonesia sangat besar yakni 4.8 KWh/m2 atau 

setara dengan 112.000 GWp.  

      Di Indonesia sudah banyak menggunakan energi terbarukan (panel surya). Panel surya 

digunakan sebagai sumber energi alternatif yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. 

Masyarakat dan perusaahaan di Indonesia semakin menyadari potensi dan manfaat energi 

terbarukan, termasuk panel surya untuk memenuhi kebutuhan listrik. Namun, kebutuhan tenaga 

listrik di indonesia mencapai sekitar 120 GW pada tahun 2025. Untuk memenuhi kebutuhan 

tenaga listrik ini sesuai kebijakan Energi Nasional (Kepres No. 5 Tahun 2006) harus 

dikembangkan berbagai energi alternatif termasuk energi terbarikan, yang ditargetkan 

mencapai lebih dari 17 % dari pangsa energi primer nasional (Presiden, 2006).  

      PT Orangiro Makmur Jaya (OMAJA POWER) telah berdiri pada tahun 2021 yang bergerak 

di bidang jasa yaitu instalasi pemasangan energi terbarukan dan sistem otomasi yaitu panel 

surya. Perusahaan ini menciptakan energi terbarukan dengan memanfaatkan perkembangan 

teknologi yang ada. Energi tersebut dirancang dengan menggunakan renewable energi yaitu 

panel surya yang memanfaatkan energi matahari sebagai pengganti sumber daya bumi dan 

teknologi yang dapat membantu rumah, perkantoran, atau industri mempunyai sistem canggih 

berbasis internet. 

      PT. Omaja Power telah mendapatkan sertifikasi Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015 

tentang pengendalain mutu. ISO 9001:2015 merupakan salah satu framework standar 

manajemen mutu yang diakui internasional. Dengan adanya pedoman ISO 9001:2015 sebuah 
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perusahaan yang dapat melaukan evaluasi apakah barang atau jasa dan proses yang dilakukan 

perusahaan tersebut dapat memenuhi keinginan atau persyaratan dari customer secara 

konsisten. Perusahaan ini juga sedang mengajukan sertifikat Sistem Manajemen Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (SMK3). Sertifikat ini diterbitkan oleh Kementerian Tenaga Kerja 

(Kemenaker) guna melindungi keselamatan dan kesehatan tenaga kerja didalam perusahaan. 

      Menurut Hilal (2018) dalam dunia industri keselamatan dan kesehatan kerja merupakan hal 

yang patut diperhatikan setiap perusahaan, karena dengan memperhatikan keselamatan dan 

kesehatan para pekerja membuat perusahaan semakin berkembang, juga dapat meningkatkan 

produksi serta mencegah kerugian akibat kecelakaan kerja. Adapun beberapa penyebab 

kecelakaan kerja antara lain faktor human error, faktor peralatan/mesin dan faktor lingkungan. 

      Kesehatan dan keselamatan kerja (K3) merupakan faktor yang memiliki peranan paling 

penting dalam mencapai tujuan perusahaan. Kecelakaan dan penyakit kerja memiliki dampak 

yang merugikan bukan hanya pekerja, tetapi juga secara langsung mapun tidak langsung bagi 

perusahaan. Dampak tersebut meliputi kerugian biaya, waku, mutu, serta berpotensi 

menggangu kelancaran pekerjaan dari perusahaan. 

      Dalam instalasi panel surya di PT. Omaja Power biasanya rawan terhadap kecelakaan kerja. 

Kecelakaan ini timbul akibat dari sentuh langsung dengan penghantar aliran arus listrik atau 

kesalahan dalam prosedur pemasangan panel surya. Alur proses pemasangan instalasi panel 

surya dimulai dari pengambilan/pemindahan material, bongkar pasang scaffolding, pasang 

railing dan PV Modul, lalu instalasi kelistrikan. Dari hasil pengamatan dan wawancara pada 

lokasi didapatkan hasil berupa para pekerja kurang memperhatikan keselamatan kerja. Oleh 

karena itu, tidak menutup kemungkinan akan menimbulkan potensi bahaya yang kemudian 

akan menyebakan kecelakaan kerja yang terjadi pada saat melakukan pekerjaan tersebut. 

Potensi bahaya yang didapati pada lokasi antara lain berupa tertimpa material, jatuh dari 

ketinggian, terjepit modul PV dan tersengat listrik. 

Tabel 1. 1 Data Kecelalaan Kerja Tahun 2022 

No. Kecelakaan Kerja Proses Pemasangan 

1. Tertimpa material Pengambilan/pemindahan material 

2.  Terpeleset dan jatuh dari ketinggian Bongkar pasang scaffolding 

3. Terjepit Modul PV Pasang railing dan PV Modul 

4. Tersengat listrik Instalasi Kelistrikan 
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      Data diatas merupakan Sebagian data kasus kecelakaan yang ada di PT. Omaja Power. 

Keselamatan dan kesehatan kerja pekerja dapat terancam oleh kondisi yang berisiko di 

lingkungan kerja dan perilaku tidak aman yang mungkin dilakukan oleh pekerja. Hal ini dapat 

menyebabkan potensi terjadinya kecelakaan kerja. Pada PT. Omaja Power selama ini sudah 

melakukan untuk mengatasi masalah dengan cara mmeberikan arahan SOP terhadap pakerja, 

karena pakerja belum memperhatikan tentang pentingnya keselamatan kerja. Dalam penelitian 

ini, menggunakan metode HIRARC (Hazzard Identification, Risk Assessment, and Risk 

Control) untuk mengidentifikasi bahaya, menilai risiko, dan mengambil tindakan pengendalian 

atau pengurangan risiko agar proses kerja menjadi lebih aman. Metode ini juga bermanfaat 

dalam mengidentifikasi berbagai permasalahan terkait kemampuan operasional dalam setiap 

tahap pekerjaan. 

      Berdasarkan OHSAS 18001:2007, Metode HIRARC adalah standar yang digunakan dalam 

menerapkan SMK3 (Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja). SMK3 adalah 

Komponen integral dari sistem manajemen secara menyeluruh, yang mencakup strukktur 

organisasi, perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, tanggung jawab, prosedur, proses, dan sumber 

daya yang diperlukan untuk mengembangkan, menerapkan, mencapai, mengevaluasi, dan 

menjaga kebijakan keselamatan dan Kesehatan kerja. Hal ini dilakukan untuk mengendalikan 

risiko yang terkait dengan aktivitas kerja dan menciptkan lingkungan kerja yang aman, efisien, 

dan profuktif. 

      Dalam metode HIRARC terdapat proses identifikasi bahaya, penilaian risiko dan 

pengendalian risiko akan dilakukan secara menyeluruh diberbagai setasiun kerja, dengan 

menggunakan metode HIRARC, dapat mengidentifikasi potensi bahaya yang terkait dengan 

akitivtas di area kerja. Setelah bahaya-bahaya teridentifikasi, Langkah selanjutnya adalah 

melakukan penilaian risiko dengan menilai seberapa besar kemungkinan terjadinya riisko dari 

bahaya tersebut terjadi. Setelah penilaian risiko dilakukan, kegiatan yang memiliki potensi 

bahaya dapat di kelompokan menggunakan matriks risiko. Hal ini membantu dalam 

menentukan prioritas kegiatan yang perlu mendapatkan pengendalian risiko.   

      Setelah menyelesaikan analisis menggunakan metode HIRARC, dan mendapatkan risiko 

mana yang harus diprioritaskan. Selanjutnya akan dilanjutkan dengan mengidentifikasi faktor-

faktor penyebab terjadinya risiko bahaya pada area kerja dengan menggunakan metode fishbone 

diagram. Menurut Professor Kaoru Ishikawa seorang ilmuan Jepang yang memperkenalkan 

metode fishbone pertama kali pada tahun (1943), yang mengatakan bahwa fishbone digunakan 
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untuk mengalaisa penyebab dari sebuah masalah atau kondisi. Sering juga disebut dengan 

diagram sebab-akibat atau cause effect diagram. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana analisis identifikasi bahaya kerja dengan menggunakan metode HIRARC 

pada PT. Omaja Power? 

2. Bagaimana hasil penilaian risiko terhadap potensi bahaya yang ditemukan pada PT. 

Omaja Power? 

3. Bagaimana bentuk penanganan atau tindakan pengendalian risiko K3 yang terjadi pada 

PT. Omaja Power? 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian berfokus pada topik keseelamatan dan kesehatan kerja karyawan pemasangan 

panel surya di PT. Omaja Power selama bulan Maret – Mei 2023 

2. Data yang digunakan dalam penelitian berupa hasil wawancara dan observasi pada area 

PT. Omaja Power. 

3. Metode yang digunakan adalah HIRARC dan diagram fishbone. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Mengidentifikasi potensi risiko bahaya yang terdapat pada proses produksi PT. Omaja 

Power. 

2. Untuk menentukan tingkat risiko pada PT. Omaja Power. 

3. Memberikan usulan penanganan risiko (risk treatment) terhadap K3 yang terjadi pada 

proses pemasangan panel surya PT. Omaja Power. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang didapatkan dalam dilakukannya penelitian ini adalah sebaggai berikut: 

1. Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pemahaman lebih mengenai potensi 

risiko bahaya pada proses instalasi panel surya. 

2. Sebagai bahan masukan dan evaluasi kinerja PT. Omaja Power untuk mengurangi 

kecelakaan kerja. 

3. Perusahaan dapat mengetahui permasalahan utama yang menyebabkan kecelakaan yang 

terjadi pada proses instalasi panel surya. 
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1.6 Sistematika Penelitian 

Agar di dalam penulisan tugas akhir ini lebih struktur maka selanjutnya sistematika penulisan 

ini disusun sebagai berikut:  

BAB I  PENDAHULUAN 

Membuat kajian singkat mengenai latar belakang permasalahan, perumusan masalah 

yang ada berdasarkan pada latar belakang, tujuan peneitian, batasan masalah dan 

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II STUDI PUSTAKA  

Berisi tentang prinsi-prinsip dasar dan konsep yang relavan yang dibutuhkan untuk 

mengatasi permasalahan penelitian. Selain itu juga, berisi rangkuman mengenai 

penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh peneliti lain yang berkaitan dengan 

topik penelitian yang sedang dilakukan. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Berisi penjelasan mengenai kerangka dan diagram alur penelitian, metode yang 

digunakan, model yang diterapkan, pengembangan model, bahan atau materi yang 

digunakan, peralatan yang digunakan, prosedur penelitian, serta data yang akan 

dianalisis dan metode yang digunakan. 

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

Pada sub-bab ini berfokus pada data yang dikumpulkan selama penelitian dan metode 

analisis yang digunakan untuk mengolah data tersebut. Hasil pengolahan data 

disajikan dengan baik melalui tabel dan grafik. Pengolahan data juga mencakup 

analisis yang dilakukan terhadap hasil yang diperoleh. Sub-bab ini menjadi dasar 

unutk pembahasan hasil yang akan disajikan pada bab V, yaitu dalam pembahasan 

hasil penelitian. 

BAB V PEMBAHASAN 

Pada tahap ini, dilakukan analisis dan pembahasan terhadap hasil yang diperoleh 

dalam penelitian, serta memeriksa sejauh mana hasil tersebut sessuai dengan tujuan 

penelitian. Dari pembahasan ini, dihasilkan rekomendasi yang relevan. 

BAB VI KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Bagian ini berfokus pada kesimpulan dari analisis yang telah dilakukan, serta 

rekomendasi atau saran yang diajukan berdasarkan hasil yang telah dicapai dan 
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permasalahan yang teridentifikasi selama penelitian. Rekomendasi ini akan menjadi 

panduan untuk peneltian lanjutan.  
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BAB II 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Induktif 

Kajian induktif itu sendiri merupakan sebuah studi literatur yang memuat berbagai penelitian. 

Kajian induktif juga merupakan kajian literatur yang mengacu pada penelitian terdahulu dan 

mengambil kesimpulan dalam penelitian yang pernah dilakukan. Pada penelitian ini terkait 

pengendalian risiko kesehatan dan keselamatan kerja dengan menggunakan metode yang sering 

digunakan. Metode yang digunakan adalah metode Hazard Identification, Risk Assesment and 

Risk Control (HIRARC). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Aulia & Hermawanto (2020) dengan judul 

penelitian “Analisis Risiko Keselamatan Kerja Pada Bagian Pelayanan Distribusi Listrik 

Dengan Metode HIRARC (Studi Kasus di PT. Haleyora Power)” menyebutkan bahwa 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja merupakan suatu upaya untuk menjamin dan menjaga 

keamanan, kesehatan dan keselamatan para pekerja di dalam suatu perusahaan. Dengan 

demikian hal tersebut dapat meningkatkan efesiensi serta produktivitas kerja sehingga 

perlindungan terhadap fisik seseorang yang aman  dan selamat dari penderitaan, kerusakan atau 

kerugian di tempat kerja. 

      Pada penelitian yang dilakukan oleh Surya et al. (2021) yang berjudul  “Analisis Resiko 

Kecelakaan Pekerjaan Instal Panel Sistem Pada Proyek Transmart Malang” . Penelitian 

bertujuan untuk menganalisa potensi kecelakaan yang bisa terjadi dan mengurangi potensi 

terjadinya kecelakaan kerja. Pada penelitian ini ditemukannya beberapa faktor yang memiliki 

potensi kecelakaan kerja yaitu penggunaan material tidak standar, jam kerja yang berlebihan 

dan kurangnya istirahat, tidak ada pengganti saat lembut, dan tidak ada adanya safety talk . Dari 

hasil yyang didaptkan oleh peneliti bahwa penyebab utama kecelakan kerja adalah praktek kerja 

atau tindakan tidak aman yang dilakukan pekerja, sehingga menyebabkan meningkatnya 

kecelakaan kerja. 

      Pada penelitian Ayyubi et al., (2022) dengan judul “Pengendalian Risiko Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja Dengan Metode HIRARC (Studi kasus: IUIPHKK PT. Belantara Subur)”. 

Penelitian ini dilakukan untuk tujuan mengidentifikasi potensi bahaya, menilai risiko dan 

memberikan usulan pengendalian risiko pada perusahaan dengan meggunakan metode 
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HIRARC. Dari hasil data primer dan sekunder dimana data sekunder ditinjau dari jurnal dan 

buku dan data primer penyebaran 13 kuesioner ke pekerja. Hasil penelitian ini adalah terapat 

59 potensi bahaya dan 72 risiko dengan 25 risiko level rendah 34,72%, 21 risiko level sedang 

29,17%, 22 risiko level tinggi 30,56% dan 4 risiko ekstrim 5,56%. Pengendalian risiko yang 

dilakukan peneliti ini dengan cara menghilangkan sumber bahaya, mengganti alat dan bahan 

serta teknis, berupa safety talk dan penggunaan APD. 

      Pada penelitian Khudhory et al.  (2022) dengan judul “Analisis Risiko Kecelakaan Kerja 

Dengan Metode HIRARC (Studi Kasus: CV. Jaya Makmur, Samarinda)” meneliti pada alat  

berat bekas. Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi potensi bahaya, nilai risiko, dan 

pengendalian risiko berdasarkan proses HIRARC. Data dikumpulkan dari penyerabaran 

kuesioner ke 4 pekerja yang dapat digunakan. Dari hasil data primer dan sekunder dimana data 

sekunder ditinjau dari jurnal dan buku. Hasil observasi, kuesioner dan wawancara maka 

didapatkan 18 potensi bahaya.  

      Pada penelitian yang dilakukan oleh Setyabudhi (2021) dengan judul “Analisis Sistem 

Pengendalian Keselamatan Kerja Menggunakan Metode HIRARC (Hazard Identification Risk 

Assessment and Risk Control) Studi Kasus PT. XYZ”. Tujuan dari penelitian ini adalah 

mendeteksi potensi bahaya pada perusahaan metode HIRARC. Pada perusahaan teridentifikasi 

25 kasus terjadi, 12 diantaranya diklasifikasikan sebagai kasus kecelakaan ringan, 11 kasus 

kecelakaan sedang dan 2 kasus kecelakaan berat. Hasil yang didapatkan peneliti adalah 

identifikasi dengan metode HIRARC pada gudang 1 dan gudang 2 potensi bahaya dengan risk 

rating berat mark merah 4 kegiatan. 

      Metode yang digunakan adalah meetode Hazard Identification, Risk Assessment and Risk 

Control atau yang biasa disingkat HIRARC. Berdasarkan penelitian  menurut Purwanto et al. 

(2022) dengan judul penelitian “Work Accident Analysis Using HIRARC Method (Hazard 

Identification, Risk Assessment and  Risk Control) in  Maintenance Division CV. Prosperous 

Utama Dira” menjelaskan bahwa metode HIRARC merupakan metode yang diawali dengan  

menentukan aktivitas kerja yang  kemudian dilakukannya identifiikasi pemicu bahaya sehingga 

diperoleh risiko apa yang mungkin akan terjadi,  kemudian dilakukannya penilaian risiko serta 

pengendalian risiko untuk meminimalisir potensi bahaya dalam sebuah pekerjaan. Berdasarkan  

penelitian  menurut  Wong et al. (2022) dengan judul penelitian “Hazard Identification Risk 

Assesment and Risk Control (HIRARC) for Mengkuang DAM Construction” menjelaskan 
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bahwa metode HIRARC merupakan metode yang biasanya digunakan untuk penentuan serta 

mengevaluasi terhadap bahaya yang ada ataupun potensi bahaya yang akan terjadi di area kerja.  

 Penelitian oleh Fikri et al., (2022) dengan judul “ Pengelolaan Resiko Kecelakaan Kerja 

di Open Area Konstruksi Berbasis Pendekatan HIRARC”. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menilai risiko, mengidentifikasi potensi bahaya yang dapat menyebabkan kecelakaan 

kerja, dan memberikan rekomendasi perbaikan area konstruksi yang terbuka untuk  PT. IJK. 

Identifikasi bahaya. HIRARC adalah teknik yang digunakan dalam penelitian ini. Penyebab 

kecelakaan kerja di kawasan konstruksi terbuka kota ditentukan berdasarkan hasil penelitian. 

FSI adalah faktor manusia, variabel fisik, kemudian faktor alam. Nilai risiko  menunjukkan  

terdapat 13 risiko dengan tingkat risiko rendah, 4 risiko dengan tingkat risiko sedang, 4 risiko 

dengan tingkat risiko tinggi, dan 3 risiko dengan tingkat risiko sangat tinggi dari 16 jenis operasi 

yang mungkin dilakukan. di setiap stasiun kerja. Penggunaan alat pelindung diri, distribusi 

rambu dan pemeriksaan peralatan secara rutin merupakan beberapa saran perbaikan yang 

dilakukan. Dengan cara ini, risiko dan bahaya yang mungkin timbul dapat dikelola dan 

dihindari secara efektif. 

 Pada penelitian yang dilakukan oleh Supriyadi & Ramdan (2017) dengan jdul “Hazard 

Identification and Risk Assessment in Boiler Division Using Hazard Identification Risk 

Assessment and Risk Control (HIRARC)”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

jenis bahaya, penilaian risiko berdasarkan sumber bahaya dan penilaian risiko berdasarkan jenis 

bahya di divisi boiler. Hasil yang didapatkan peneliti adalah  berdasarkan sumber bahaya pada 

divisi boiler memiliki tingkat extrime risk 8%, high risk 14%, moderate risk 35%, dan low risk 

43%. Penilaian risiko berdasarkan jenis bahaya pada divisi boiler memiliki tingkatan risiko 

mulai dari skor terendah hingga tinggi adalah mekanis 25%, bahaya listrik 10%, bahaya kimia 

6% dan bahaya fisik 59%. 

Metode ini juga digunakan untuk menentukan tindakan pengendalian yang efektif 

dengan tujuan untuk mengurangi bahaya yang teridentifikasikan. Metode HIRARC juga 

merupakan metode yang digunakan dalam mengukur potensi bahaya dengan cara 

mengidentifikasi bahaya, melakukan penilaikan risiko yang ditemukan dalam pekerjaan, lalu 

melakukan pengendalian risiko apabila terjadinya bahaya pada setiap pekerjaan yang dilakukan 

oleh pekerja. 
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Tabel 2. 1 Review Jurnal 

No. Penulis 
Teknik Pengumpulan Data Metode Penelitian 

Wawancara Kuesioner HIRARC JSA HIRADC HAZOP 

1. Aulia & 

Hermawanto 

(2020) 

✓ ✓ ✓    

2. Awang Surya et 

al., (2021) 

✓  ✓    

3. Setyabudhi, A. 

L (2021) 

✓ ✓ ✓   ✓ 

4. Purwanto et al. 

(2022) 

✓  ✓ ✓ ✓  

5. Wong et al. 

(2022) 

✓ ✓ ✓ ✓   

6. (Deprian, 2022) ✓  ✓ ✓   

7. (Fikri et al., 

2022) 

✓  ✓ ✓   

8. (Nur, 2020) ✓ ✓    ✓ 

9. (Supriyadi & 

Ramdan, 2017) 

✓  ✓    

10. Purwanto et al. 

(2022) 

✓  ✓    

 

2.2 Kajian Deduktif 

2.2.1 Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) diartikan sebagai suatu konsep dan usaha untuk 

memastikan integritas dan kesejahteraan fisik serta mental tenaga kerja secara keseluruhan, 

baik dalam konteks individu maupun masyarakat secara umum. Tujuan dari K3 adalah untuk 

mencapai kemajuan dan kesejahteraan sosial melalui hasil karya dan budaya yang diarahkan 

menuju masyarakat yang sejahtera. Seacara ilmiah, K3 dapat dijelaskan sebagai bidang ilmu 

pengetahuan dan penerapannya yang bertujuan mencegah terjadinya kecelakaan kerja dan 

penyakit yang disebabkan oleh faktor dan di lingkungan kerja. Ini melibatkan pengenalan 

potensi kecelakaan kerja dan penyakit yang mungkin terjadi serta tindakan pencegahan yang 

diambil jika situasi tersebut terjadi (Rocky et al. 2013). 

2.2.2 Kecelakaan Kerja 

Menurut (OHSASS 18001, 1991) kecelakaan kerja adalah peristiwa yang terjadi secara tak 

disengaja dan tidak dapat diprediksi sebelumnya, yang dapat mengakibatkan kerugian nyawa 

dan harta benda (Peraturan Menteri Tenaga Kerja (Permenaker)Nomor: 03/Men/1998). 

Berdasarkan UU No. 1 Tahun 1970 tentang keselamatan kerja, kecelakaan kerja dapat 

dijelaskan sebagai suatu kejadian yang tidak terduga dan tidak diinginkan, yang mengganggu 
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jalannya aktivitas yang telah diatur dengan baik dan dapat menyebabkan kerugian baik bagi 

individu maupun harta benda. 

2.2.3 Manajemen Resiko 

Menurut (AS/NZS, 2004) manajemen risiko adalah proses tertentu melibatkan langkah-langkah 

untuk mengurangi atau meminimalkan kerugian dari suatu kejadian yang berdampak negatif, 

serta membantu dalam pengambilan keputusan dengan menggunakan langkah-langkah berikut: 

menetapkan konteks, mengidentifikasi risiko, menganalisis risiko, mengevaluasi risiko, 

memantau, dan mengkomunikasikan risiko pada semua aktifitas atau proses. Manajemen risiko 

memiliki kemampuan untuk menggabungkan semua kegiatan riisko ke dalam satu model yang 

menyeluruh, dengan tujuan untuk mengurangi risiko bagi organisasi (Majdalawieh & 

Gammack, 2017). 

2.2.4 Mitigasi Resiko 

Mitigasi risiko penting untuk dilakukan karena suatu langkah penting dalam menangani potensi 

risiko yang muncul dan tindakan pencegahan yang diterapkan dapat mengurangi kerugian yang 

mungkin dialami oleh industri (Hendradewa & Ma’arij, 2021). Sedangkan menurut (Putra 

Perdana et al., 2014) Mitigasi risiko melibatkan tindakan untuk mencegah atau mengurangi 

potensi terjadinya kecelakaan kerja. Ada beberapa langkah yang dapat diambil, seperti 

melaksanakan pelatihan bagi pekerja terkait penggunaan peralatan produksi, meningkatkan 

peraturan yang lebih ketat atau mengadopsi tindakan administratif lainnya. Selain itu, 

penggunaan alat pelindung diri (APD) dan perbaikan lingkungan sekitar, seperti sirkulasi udara 

dan pencahayaan, juga merupakan bagian dari upaya mitigasi risiko. Upaya pencegahan atau 

perbaikan untuk mengurangi risiko kecelakaan kerja perlu dilakukan agar proses produksi dapat 

berjalan dengan lancar dan mengurangi kerugian. 

      Menurut Pasal 47 Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007, mitigasi adalah rangkaian 

tindakan yang bertujuan untuk mengurangi risiko bencana. Mitigasi juga merupakan 

serangkaian upaya yang ditujukan untuk mengurangi dampak negatif yang mungkin terjadi 

akibat bencana atau ptensi risiko pada saat terjadi (Nur 2019). 

2.2.5 Identifikasi Bahaya (Hazard Identification) 

Menurut Muarif Ramadhan et al. (2021) identifikasi bahaya merupakan proses identifikasi 

bahaya yang dilakukannya penjabaran risiko dari setiap kegiatan kerja yang sudah 

diidentifikasi. Identifikasi bahaya juga dilakukan dengan cara memeriksa suatu pekerjaan yang 

dapat menyebabkan risiko cedera pada pekerja/manusia atau kerusakan pada alat atau 
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lingkungan sekitar kerja. Bahaya merupakan sebuah situasi yang memiliki potensi untuk 

menimbulkan cidera atau kecelakaan. Karena hadirnya bahaya maka diperlukan upaya 

pengendalian agar bahaya tersebut tidak menimbulkan akibat yang merugikan. 

      Adapun jenis-jenis bahaya kesehatan dan keselamatan kerja (K3) dapat diklasifikasikan 

menjadi dua menurut Sulistyo et. al (2022), yaitu: 

1. Bahaya Keselamatan Kerja (Safety Hazard) 

Merupakan jenis bahaya yang berdampak pada timbulya kecelakaan yang dapay 

menyebabkan luka hingga mencapai kematian, serta kerugian pada perusahaan. Jenis-jenis 

pada bahaya keselamatan, antara lain: 

a. Bahaya mekanik, disebabkan oleh mesin/alat kerja yang bergerak, 

b. Bahaya elektrik, disebabkan oleh alat yang mengandung arus listrik, 

c. Bahaya kebakaran, disebabkan oleh berbahan kimia (mudah terbakar), 

d. Bhaya peledakan, disebabkan oleh subtansi kimia (explosive). 

2. Bahaya Kesehatan Kerja (Health Hazard) 

Merupakan jenis bahaya yang berdampak pada kesehatan dan menyebabkan gangguan atau 

penyakit kesehatan kepada pekerja. Dampaknya bersifat kronis. Jenis bahaya pada 

kesehatan kerja, antara lain: 

a. Bahaya fisik, antara lain kebisingan, getaran, tekanan udara, pencahayaan, 

b. Bahaya kimia, antara lain yang mengandung bahan kimia seperti bahan pernapasan, 

radioaktif, debu, gas, beracun, 

c. Bahaya biologi, antara lain yang berkaitan dengan makhluk hidup atau mikroorganisme, 

d. Bahaya ergonomi, antara laian gerakan berulamg, postur tubuh, 

e. Bahaya psikologi, antara lain beban kerja terlalu berat, jam kerja panjang, kekerasan 

dan intimidasi. 

2.2.6 Analisis Resiko 

Menurut Kalluro (1996) analisis risiko merupakan tata cara dalam menggunakan data yang ada 

untuk mengenali potensi bahaya dan menilai risiko terhadap individu, kelompok, struktur 

bangunan, serta lingkungan. Menurut Jie et al., (2002) analisis risiko merupakan proses yang 

terorganisir yang memanfaatkan data yang tersedia untuk menentukan sejauh mana tingkat 

severity dan tingkat likelihood suatu peristiwa yang terjadi. Analisis risiko adalah kegiatan 

menganalisis suatu risiko dengan cara menentukan besarnya kemungkinan dan tingkat 

keparahan dari akibt suatu risiko(Purwanto et al., 2022). 
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       Terdapat tiga jenis analisis yang digunakan dalam proses manajemen risiko, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Analisis Kualitatif. 

2. Analisis Semi-Kuantitatif. 

3. Analisis Kuantitatif. 

2.2.7 Resiko (Risk) 

Risiko (risk) merupakan kombinasi dari kemungkinan terjadinya kejadian yang berbahaya atau 

terjadinya kepaarahan dari cidera atau gangguan kesehatan yang disebabkan oleh kejadian 

tersebut. Menurut Purnama Tagueha Jantje Mangare et al., (2018) risiko adalah  sesuatu yang 

mengarah pada ketidakpastian atas terjadinya suatu peristiwa selaam selang waktu tertentu yang 

mana peristiwa tersebut menyebabkan suatu  kerugian, baik itu kerugian kecil maupun kerugian 

besar yang dapat berpengaruh pada kelangsungan hidup dari suatu Perusahaan. 

2.2.8 Penilaian Resiko (Risk Assesment) 

Penilaian risiko (risk assesment) merupakan mengidentifikasi potensi bahaya dalam proses 

penilaian. Penilaian risiko juga merupakan bagian dari manajemen risiko, dimana penilaian 

risiko adalah mengidentifikasi bahaya potensi bahaya sehingga dapat mengambil tindakan 

untuk mengendalikan, mengurangi ataupun menghilangkan risiko sebelum terjadi kecelakaan 

yang dapat menimbulkan cedera (Ridley, 2006). Penilaian risiko yaitu likelihood (L) dan 

severity (S) atau consequence (C). Likelihood menunjukkan bahwa  seberapa mungkin 

kecelakaan itu terjadi . Sedangkan pada severity (C) menunjukkan tentang tingkat keparahan  

dampak dari kecelakaan tersebut. Nilai dari likelihood dan severity akan digunakan untuk  

menentukan risk rating atau risk level. 

Tabel 2. 2 Skala Likehood 

Level Kriteria Penjelasan 

5 Almost Certain  Terjadi hampir disemua 

keadaan 

4 Likely Sangat mungkin terjadi 

hampir disemua keadaan 

3 Possible Dapat terjadi sewaktu-

waktu 

2 Unlikely Kemungkinan terjadi 

jarang 
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1 Rare Hanya dapat terjadi pada 

keadaan tertentu 

Sumber : Standar (AS/NZS, 2004) 

      Berdasarkan tabel 2.3 tersebut, dapat diketahui bahwa rating risiko dapat terbagi menjadi 5 

level, yaitu mulai dari level almost certain sampai level rare. Setiap level tersebut memiliki 

definisi yang berbeda dan akan menjadi pedoman expert dalam melakukan penilaian potensi 

bahaya yang ditemui. Selain likelihood, ada juga parameter yang digunakan dalam penilaian 

risiko yaitu severity. Skala severity terdapat 5 tingkatan yang menjelaskan mengenai tingkat 

keparahan yang dihasilkan berdasarkan dampak yang dihasilkan oleh potensi bahaya yang 

terjadi pada lingkungan kerja. 

Tabel 2. 3 Skala Severity 

Level Kriteria Penjelasan 

1 Insignification Tidak terjadi cidera, 

kerugian finansial kecil 

2 Minor P3K, penanganan di 

tempat, dan kerugian 

finansial sedang 

3 Moderate Memerlukan perawatan 

medis, penanganan 

ditempat dengan bantuan 

pihak luar, kerugian 

finansial besar 

4 Major Cidera berat, kehilangan 

kemampuan produksi, 

penanganan luar area tanpa 

efek negative, kerugian 

finansial besar 

5 Catastrophic Kematian, keracunan 

hingga ke luar area dengan 

efek gangguan. kerugian 

besar 

Sumber : (Ramadhan et al., 2017) 
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      Setelah melakukan penilaian risiko menggunakan likelihood dan severity , potensi bahaya 

yang telah teridentifikasi akan diletakkan berdasarkan level yang sesuai dengan bahaya yang 

diletakkan berdasarkan level yang sesuai dengan bahaya yang dihasilkan. Untuk melihat 

bagaimana risiko  tersebut, akan dijelaskan berdasarkan risk matrix yang terdapat pada table 

2.4 

Tabel 2. 4 Risk Matrix 

Likelihood 
Severity 

Insignificant Minor Moderate Major Catastrophic 

Almost 

Certain  
High High Extreme  Extreme Extreme 

Likely Moderate High High Extreme Extreme 

Possible Low Moderate High Extreme Extreme 

Unlikely Low Low Moderate  High Extreme 

Rare Low Low Moderate  High High 

 

      Risiko yang potensial adalah risiko yang perlu diperhatikan karena memiliki likelihood 

terjadi tinggi high dan sangat tinggi extreme yang memiliki konsekuensi negatif yang besar. 

Setiap level tersebut memiliki cara tersendiri yang dinilai tepat dalam menimalisir bahaya yang 

terjadi sehingga dapat mengurangi potensi bahaya yang terdapat pada lingkungan kerja. Berikut 

tabel 2.5 yang merupakan penjelasan mengenai risk rating: 

Tabel 2. 5 Risk Rating 

Description Action 

Extreme Perlu segera dilakukan tindakan perbaaikan dan pekerja tidak 

melanjutkan pekerjaannya. 

High Perlu mendapatkan perhatian pihak manajemen dan tindakan 

perbaikan serta pekerja tidak dapat dilaksanakan samapi riisko 

telah dikurangi. 

Moderate Perlu perhatian dan tambahan prosedur serta perlu tindakan untuk 

mengurangi risiko. 

Low Pemantauan untuk memastikan tindakan pengendalian telah 

berjalan dengan baik. 

 

2.2.9 Pengendalian Resiko (Risk Control) 

Menurut Muarif Ramadhan et al. (2021) pengendalian risiko merupakan langkah penting dalam 

keseluruhan manajemen risiko, dimana pada tahap ini merupakan realisasi dari upaya 
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pengelolaan risiko dalam perusahaan. OHSAS 18001 memberikan pedoman hierarki (hierarchy 

of control), untuk pengendalian risiko yang terdiri dari 5 pengendalian bahaya K3, yaitu 

eliminasi, subtitusi, engineering control, administrative control, dan alat pelindung diri (APD) 

(Soehatman Ramli, 2010). Adapun bentuk-bentuk pengendalian yang ada di dalam hirarki 

mengendalikan risiko dapat dilihat pada gambar 2.1 sebagai berikut: 

 

Gambar 2. 1 Hirarchy of Control Risk 

Sumber : Santoso and Widiawan (2022) 

a) Eliminasi 

Eliminasi merupakan tahapan dengan menghilangkan sumber bahaya yang pada suatu 

sistem atau pada saat proses kerja, cara ini juga sangat efektif karena sumber bahaya 

dieliminasi sehingga potensi risiko dapat dihilangkan, namun tidak semua tahapan atau 

proses bisa dieliminasi sehingga terkadang tahapan ini kurang efektif dan ekonomis 

untuk digunakan. 

b) Substitusi 

Substitusi merupakan tahapan yang dilakukan untuk mengurangi risiko bahaya dengan 

mendesain ulang suatu sistem. Pada tahapan ini yang bisa di desain ulang berupa 

material, bahan, peralatan dan proses kerja. 

c) Perancangan/Rekayasa/Engineering 

Teknis ini dilakukan untuk tujuan menghindarkan pekerja dari bahaya yang ada di 

lingkungan kerja serta mengurangi risiko bahaya yang ada agar proses kerja lebih aman. 

Pada tahap ini biasanya dilakukannya penambahan, memodifikasi peralatam, 

melakukan kombinasi kegiatan, perubahan prosedur, dan mengurangi frekuensi dalam 

melakukan kegiatan berbahaya. 

d) Administratif 
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Administratif merupakan sebuah tahapan pengendalian risiko dengan cara membuat 

instruksi atau evaluasi kerja, sehingga para pekerja mempunyai batasan-batasan dan 

standar dalam bekerja. Seperti menetapkan SOP, memberikan pelatihan rutin, tanda 

peringatan (sirine), rambu peringatan, dll. 

e) Alat Pelindung Diri (APD) 

Alat Pelindung Diri (APD) adalah seperangkat aat yang memiliki kemampuan untuk 

melindungi diri seseorang dari bahaya yang berada di tempat kerja. APD terbagi 

menjadi 2 macam, yaitu pertama adalah APD keselamatan indsutri yang memiliki 

tujuan untuk pencegahan kecelakaan kerja, APD keselamatan indsutri melindungi 

seluruh agian tubuh pengguna. APD yang kedua adalah APD kesehatan industri juga 

memiliki tujuan untuk mencegah gangguan kesehatan (penyakit menular). 

2.2.10 Diagram Pareto 

Diagram pareto adalah salah satu alat yang sangat signifikan dan bermanfaat. Alat ini pertama 

kali dikembangkan oleh seorang ekonom Italia bernama Vilfredo Pareto. Alat ini terdiri dari 

kelompok sederhana bar yang tingginya menunjukkan dampak cacat atau masalah. Konsep ini 

berdasarkan pada aturan 80-20, yang dimana masalah dapat menyebabkan sebagian besar 

(80%) cacat dan mengidentifikasi bahwa sebagian kecil (20%). Dalam diagram pareto diatur 

dalam urutan menurun dan menggambarkan variabel dalam bentuk grafik.  

      Diagram pareto juga merupakan diagram yang mengklasifikasikan data dengan 

menyusunnya dari kiri (peringkat tertinggi) ke kanan (peringkat terendah). Dengan 

mengurutkan data dari peringkat tertinggi ke terendah, hal ini dapat membantu dalam 

mengidentifikasi permasalahan yang paling kritikal yang perlu segera diatasi, yaitu yang 

memiliki peringkat tertinggi (Basuki, 2023). 

2.2.11 Diagram Fishbone 

Fishbone diagram (diagram tulang ikan) atau dikenal sebagai cause and effect diagram 

(diagram sebab-akibat) ataupun Ishikawa Diagram, ialah sebuah teknik atau suatu metode yang 

pertama kali diperkenalkan oleh Kaoru Ishikawa (1915-1989)(Dharmawan, 2022). Dalam 

mengenali dan mengevaluasi permasalahan dalam penelitian adalah dengan menggunakan 

berbagai macam alat untuk membantu agar dapat lebih mudah dipahami dalam mendapatkan 

pengolahan data, salah satunya seperti diagram sebab-akibat atau yang sering disebut dengan 

fishbone diagram. Diagram ini termasuk dalam seven basic quaity tools yang sering digunakan 

oleh peneliti dalam memproses dan menganalisis data. Fishbone diagram bermanfaat untuk 
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mengidentifikasi hubungan sebab akibat dalam berbagai masalah dan membantu dalam 

menganalisis serta mengetahui faktor-faktor yang memiliki signifikan dalam menentukan 

kualitas output pekerjaan (Purnama Tagueha Jantje Mangare et al., 2018). 

      Dalam mengidentifkasi suatu masalah diagram ini mempunyai 4 faktor yang dapat 

digunakan oleh seorang engineer, yaitu man, material, method, dan environment. 
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BAB III 

 

METODE PENELITIAN 

 

Pada bab ini mendeskripsikan mengenai metode yang akan digunakan dalam melakukan 

penelitian. Bagian ini terdiri atas sybjek penelitian, objek penelitian, alat dan bahan penelitian, 

metode pengumpulan data, jenis data, serta alur penelitan yang akan digambarkan dalam bentuk 

flowchart. 

3.1 Subjek Penelitian 

Subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pekerja ahli K3 yang berada pada 

PT. Omaja Power. 

3.2 Objek Penelitian 

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah PT. Omaja Power yang berlokasi 

di wilayah Jawa Timur yang berada di Jl. Villa Bukit Tidar No. B2-216, Morjosari, Kec. 

alaowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur. Penelitian ini berfokus pada pengendalian risiko yang 

mungkin terjadi lalu menentukan strategi pengendalian dari risiko perusahaan dengan 

menggunakan metode Hazard Identification, Risk Assesment and Risk Control (HIRARC). 

3.3 Data Penelitian 

Data penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder: 

1. Data Primer 

Data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber 

aslinya yang berupa hasil observasi dilakukan secara langsung pada perusahaan guna 

mengetahui kondisi ril lapangan pada proyek instalasi panel surya. Dalam penelitian data 

primer ini didapatkan wawancara kepada ahli K3 yang bertanggung jawab pada 

pengerjaan proyek instlasi panel surya dengan melaksanakan sesi tanya jawab terkait 

proses pekerjaan. Ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan informasi yang 

relevan tentang proses pekerjaan, sekaligus mengidentifikasi risiko dan penyebabnya. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang sudah diolah terlebih dahulu dan baru didapatkan oleh 

peneliti dari sumber yang lain sebagai tambahan informasi. Dalam penelitian data 

sekunder ini digunakan berasal dari jurnal dan penelitian terlebih dahulu. Data sekunder 

difungsikan sebagai bahan acuan untuk pengolahan /perbandingan data pada penelitian 

ini. Data sekunder bisa didapatkan dari historis perusahaan yang diteliti oleh peneliti. 
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Studi literatur didepakan dari jurnal dan laporan penelitian terdahulu yang relevan 

dengan penelitian ini. 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

Metode ini dilakukan dengan cara terjun langsung ke lokasi dan pengamatan terhadap 

objek penelitian dengan tujuan untuk melihat secara langsung bagaimana cara kerja yang 

dilakukan dan mengenai kondisi yang ada pada area kerja PT. Omaja Power. 

2. Wawancara 

Metode ini dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan secara langsung kepada pihak-

pihak yang dapat membantu dalam proses pengumpulan data. Pada  wawancara 

pertanyaan yang ditanyakan berupa seputar K3, jumlah kecelakaan kerja, dan bagaimana 

sistem kerja dilakukan. 

3.5 Alur Penelitian 

Berikut merupakan alur penelitian dari penelitian ini: 
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Gambar 3. 1 Alur Penelitian 
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Pada penelitian ini terdapat alur penelitian yang digunakan yaitu sebagai berikut: 

1. Mulai 

Peneliti memulai penelitian di PT. Omaja Power proses instalasi panel surya. 

2. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dilakukan dengan melakukan observasi secara langsung agar dapat 

melakukan pengamatan dan dapat mengidentifikasi proses-proses serta mencari 

permasalahan yang dapat diangkat menjadi masalah yang harus diselesaikan. Seetelah 

melakukan observasi identifikasi masalah terhadap PT. Omaja Power pada penelitian ini 

berfokus pada risiko kecelakaan kerja pada proses instalasi panel surya. 

3. Identifikasi Rumusan, Tujuan dan Batasan Penelitian 

Pada tahap ini merupakan tahapan dalam menyusun dan menentukan rumusan masalah 

dan tujuan yang menjadi dasaran dalam penelitian ini. Penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis risiko kecelakaan kerja terhadap proses instalasi panel surya yang ada pada 

perusahaan PT. Omaja Power dengan mencari bahaya kerja, menentukan hasil penilaian 

risiko terhadap potensi bahaya, dan cara penanganan atau tindakan pengendalian risiko 

K3. Maka dari itu peneliti mengidentifikasi potensi risiko bahaya, menentukan tingkat 

risiko, dan memberikan usulan penanganan risiko (risk treatment) terhadap K3 yang 

terjadi pada instalasi panel surya. Kemudian dilakukan penentuan batasan penelitian yang 

berfungsi sebagai batas ruang lingkup penelitian atau fokus permasalahan yang akan 

diteliti. 

4. Kajian Literatur 

Kajian literatur mengandung kalimat yang berfungsi sebagai perbandingan atau dukungan 

untuk penelitian dengan mencari teori-teori yang terkait dengan opik penelitian serta 

penelitian sebelumnya yang menjadi panduan atau referensi bagi penelitian yang bertujuan 

mencapai tujuan yang diinginkan. Ada dua jenis kajian dalam penelitian, yaitu kajian 

induktif dan deduktif. Kajian induktif terkait dengan penelitian sebelumnya yang relevan 

dengan penelitian yang akan dilakukan. Sedangkan, kajian deduktif berfokus pada dasar 

teori yang digunakan dalam penelitian. Kajian-kajian tersebut diperoleh melalui artikel, 

buku, jurnal, dan sumber lainnya. 

5. Pengumpulan Data 

Pada tahap pengumpulan data, penulis menggunakan  data primer yang didapat berdasakan 

observasi dan wawancara. 

6. Identifikasi Risiko 
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Tahap ini merupakan tahapan untuk melakukan identifikasi risiko yang ada pada proses 

instalasi panel surya, khususnya pekerjaan berisiko tinggi dengan mengamati aktivitas dan 

kondisi pada proses instalasi yang dapat menimbulkan risiko bahaya yang dapat 

memungkinkan terjadinya kecelakaan terhadap pekerja. 

7. Analisis Risiko 

Pada tahap ini dilakukan identifikasi riisko yang mungkin terjadi pada proses instalasi 

panel surya yang adaKemudian dilakukan analisis terkait risiko-risiko sehingga terdapat 

proses tersebut dengan melakukan penilaian terhadap risiko sehingga informasi yaitu nilai 

risiko yang terdapat pada proses instalasi panel surya, dengan metode HIRARC. 

Selanjutnya, dilakukan pemberian bobot nilai level of risk dengan mengalikan probability 

dengan severity. Nilai tersebut dilakukan dengan wawancara kepada pihak penanggung 

jawab yang ada di perusahaan. 

8. Evaluasi Risiko 

Melakukan evaluasi risiko ditentukan berdasarkan penetapan risiko tersebut melampaui 

toleransi risiko dan hasil analisis risiko terhadap risiko yang telah dinilai sehingga akan 

menghasilkan informasi mengenai tingkat risiko yang terdapat pada proses instalasi panel 

surya. 

9. Mitigasi/Pengendalian Risiko 

Pada tahap mitigasi risiko ini untuk memperlakukan risiko yang dianggap tidak diterima 

atau ditoleransi. Mitigasi risiko melibatkan identifikasi pilihan untuk memperlakukan atau 

mengendalikan risiko serta mengurangi kumnungkinan terjadinya kerugian. Pengendalian 

risiko terhadap risiko kategori ekstrem sesuai tingkat kepentingannya, dengan menerapkan 

strategi berupa eliminasi, substitusi, engineering, administratif dan alat pelindung diri 

(APD). 

10. Hasil dan Pembahasan 

Pada tahap ini dilakukan analisis hasil dan pembahasan dari pengolahan data yang sudah 

dilakukan sebelumnya. Pada analisis dan pembahasan juga terdapat upaya peningkatan 

produktivitas dengan menggunakan metode HIRARC (Hazard Identification, Risk 

Assesment and Risk Control). 

11. Kesimpulan dan Saran 

Pada tahap ini peneliti mengambil kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

yang menjawab rumusan masalah pada peneliti. Serta peneliti memberikan saran dari 

penelitian yang telah dilakukan agar kedepannya lebih baik. 
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12. Selesai 

Memberikan feedback kepada subjek penelitian berupa hasil penelitian dan juga 

rekomendasi yang sesuai. 
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BAB IV 

 

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

 

4.1 Gambaran Umum Perusahaan 

Panel surya adalah alat yang terdiri dari sel surya yang mengubah cahaya menjadi energi listrik. 

Panel surya sering disebut sel photovoltaic yang dapat diartikan sebagai “cahaya-listrik”. Panel 

surya merupakan pembangkit listrik yang mampu mengkonversi penyinaran matahari yang 

diubah menjadi arus listrik. Matahari merupakan sumber energi yang diharapkan dapat 

mengatasi atau memecahkan permasalahan kebutuhan energi masa depan berbagai sumber 

energi konvensional berkurang jumlahnya serta tidak ramah terhadap lingkungan. 

      PT. Orangiro Makmur Jaya (OMAJA POWER) merupakan perusahaan yang bergerak 

dibidang energi terbarukan dan sistem otomasi. Awal perusahaan ini terbentuk terdiri dari dua 

orang lulusan teknik yang melihat sumber daya bumi diambil secara besar-besaran sehingga 

mereka ingin membuat gerakan untuk sedikit memperbaiki keadaan ini dengan fokus ke energi 

dan teknologi. PT. Orangiro Makmur Jaya (OMAJA POWER) berdiri pada 14 Oktober 2021 

yang berlokasikan di Jalan Pulau Belitung No. 40, Sukabumi, Bandar Lampung. 

4.2 Visi dan Misi Perusahaan 

Berikut merupakan visi dan misi PT. Orangiro Makmur Jaya (PT. OMAJA POWER): 

a. Visi 

“Menjadi perusahaan elektrikal dan otomasi terbesar pada bidang pembangunan energi 

terbarukan serta pada sistem smart building”. 

b. Misi 

• Memberikan solusi terbaik untuk kemajuan sistem energi dan otomasi. 

• Menyediakan produk dan jasa yang berkualitas. 

• Menerapkan teknologi dengan baik, aman dan tahan lama serta efisien dalam 

penggunaan. 

• Mendukung program ramah lingkungan dan mengurangi pemanasan global. 

4.3 Kegiatan 

Hasil dari wawancara dan observasi yang telah dilakukan menunjukan beberapa kegiatan yang 

terjadi dalam pemasangan panel surya di PT. Omaja Power: 
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4.3.1 Penurunan Material 

Penurunan dan pemindahan material dilakukan secara manual dengan tenaga manusia dengan 

mengangkat material dari truk lalu memindahkannya menuju tempat barang/material 

sementara. 

   

Gambar 4. 1 Penurunan Material 

 

4.3.2 Bongkar Pasang Scaffolding 

Mendirikan dan pembongkaran scaffolding dengan benar adalah harus dengan ahli masang 

scaffolding. Pemasangan scaffolding untuk mengakses jalan dengan mudah (biasanya dengan 

tangga). Agar keamanan terjaga dan mencegah personil jatuh saat berada di ketinggian, setiap 

perancah harus dilengkapi dengan pegangan tangan. 

 

Gambar 4. 2 Bongkar Pasang Scaffolding 
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4.3.3 Pasang Railing dan PV Modul 

Setiap panel umumnya ditempatkan secara vertikal atau dalam posisi potret, dan ditempelkan 

pada dua rel menggunakan klem. Rel tersebut dipasang pada atap menggunakan baut atau 

skrup. Modul PV menghasilkan energi listrik DC. Panel surya berbahan semikonduktor yang 

dimana akan menghasilkan arus listrik apabila di sinari oleh cahaya matahari. 

 

Gambar 4. 3 Pasang Railing dan PV Modul 

 

4.3.4 Pemasangan Instalasi Listrik 

Menghubungkan semua kabel-kabel pada pemasangan panel, kemudian di cek kembali pada 

kabel yang berbeda warna agar tidak keliru. Siapkan bahan-bahan yang akan digunakan. 

Kegiatan pemasangan instalasi listrik: 
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Gambar 4. 4 Pemasangan Instalasi Listrik 

 

4.4 Pengolahan Data 

4.4.1 Identifikasi Risiko 

Pada bahasan sebelumnya telah dijelaskan mengenai deskripsi proyek yang dikerjakan oleh PT, 

Omaja Power. Identifikasi risiko dilakukan melaui observasi dan wawancara kepada expert. 

Tujuan dari dibuatnya identifikasi risiko ini guna untuk mengetahui potensi bahaya yang 

dihasilkan dari suatu aktifitas atau proses pekerjaan yang apabila terjadi akan mempengaruhi 

pencapaian dari suatu tujuan perusahaan. 

      Tabel 4.1 berikut merupakan hasil proses identifikasi risiko pada pekerjaan PT. Omaja 

Power: 

Tabel 4. 1 Identifikasi Risiko 

Hazard Identification 

Uraian 

Pekerjaan 

Identifikasi 

Potensi 

Bahaya 

Kode 
Deskripsi Potensi 

Bahaya 

Penyebab 

Kecelakaan 
 

Penurunan 

Material 

Cedera pada 

tangan 
A1 

Memungkinkan pekerja 

terjepit dengan material 

Pekerja tidak 

menggunakan 

sarung tangan 

 

Cedera pada 

kaki 
A2 

Memungkinkan pekerja 

tertimpa material ketika 

mengangkat 

Material terlalu 

berat  
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Hazard Identification 

Uraian 

Pekerjaan 

Identifikasi 

Potensi 

Bahaya 

Kode 
Deskripsi Potensi 

Bahaya 

Penyebab 

Kecelakaan 
 

Cedera akibat 

tergelincir 
A3 

Memungkinkan pekerja 

saat mengangkat 

material menggunakan 

sendal jepit 

Pekerja 

menggunakan 

sendal jepit 

 

Bongkar 

Pasang 

Scaffolding 

Terpeleset dan 

jatuh dari 

ketinggian 

B1 

Memungkinkan 

scaffolding tidak 

terpasang dengan aman 

dan kuat  

Pekerja tidak 

berhati-hati dan 

tidak mneggunakan 

APD 

 

Cidera pada 

tangan 
B2 

Alat tiang scaffolding 

yang digunakan dapat 

mengakibatkan pekerja 

terjepit karena kurang 

hati-hati dalam 

melakukan pekerjaan 

Pekerja tidak 

menggunakan 

sarung tangan 

standar 

 

Cidera pada 

kaki 
B3 

Memungkinkan pekerja 

tertimpa material ketika 

mengangkat 

Material terlalu 

berat  
 

Pemasangan 

Railing dan 

PV Model 

Cidera pada 

tangan akibat 

terjepit modul 

PV 

C1 

Alat tiang modul PV 

yang digunakan dapat 

mengakibatkan pekerja 

terjepit karena kurang 

hati-hati dalam 

melakukan pekerjaan 

Pekerja tidak 

menggunakan APD 

berupa sarung 

tangan 

 

Luka tergores 

akibat bracket 
C2 

Pekerja tidak berhati-

hati 

Pekerja tidak 

menggunakan 

sarung tangan 

standar 

 

Tersengat 

listrik 
C3 

Kabel listrik yang 

tertukar 

Kabel listrik yang 

tertukar dan tidak 

sesuai pemasangan 

 

Menghirup 

gas beracun 
C4 Perakitan PV Model 

Penyakit paru-paru 

dan bahan mudah 

meledak 

 

Pemasangan 

Instalasi 

Listrik 

Terhirup dan 

terpapar debu 

pengeboran 

tembok 

D1 

Memungkinkan serbuk 

tembok terhirup dan 

masuk ke dalam mata 

Pekerja tidak 

menggunakan 

masker dan 

kacamata 

 

Tersengat 

listrik 
D2 

Kabel listrik yang 

tertukar 

Kabel listrik yang 

tertukar dan tidak 

sesuai pasangan 
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Hazard Identification 

Uraian 

Pekerjaan 

Identifikasi 

Potensi 

Bahaya 

Kode 
Deskripsi Potensi 

Bahaya 

Penyebab 

Kecelakaan 
 

kabel yang sudah 

ditentukan 

Luka bakar 

pada tangan 

akibat 

konsleting 

listrik 

D3 Konsleting listrik 

Pemasangan 

instalasi listrik 

yang kurang 

sempurna 

 

 

4.4.2 Penilaian Risiko 

Penilaian risiko digunakan untuk mengidentifikasi potensi bahaya yang dapat terjadi. 

Tujuannya adalah untuk mengendalikan risiko dari suatu proses, operasi, atau aktivitas agar 

berada pada tingkat yang diterima. Dara penilaian risiko ini didapatkan melalui observasi dan 

wawancara di lokasi penelitian setelah identifikasi bahaya dilakukan. Penilaian risiko terdiri 

dari dua parameter, yaitu kemungkinan (likelihood) dan keparahan (severity). Penilaian risiko 

didapatkan dari hasil wawancara dengan pekerja ahli K3 pada perusahaan PT. Omaja Power. 

Pada parameter likelihood menunjukkan seberapa mungkin terjadi kecelakaan tersebut, 

sedangkan pada parameter severity menjelaskan seberapa parah dampak dari kecelakaan 

tersebut. Adapun kategori level penilaian risiko adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 2 Level Penilaian Risiko 

Low 

Moderate 

High 

Extreme 

 

Tabel 4. 3 Penilaian Risiko 

Uraian 

Pekerjaan 

Identifikasi 

Potensi 

Bahaya 

Kode 

Deskripsi 

Potensi 

Bahaya 

Penyebab 

Kecelakaan 
Likelihood Severity 

Level 

Risiko 
 

Penurunan 

Material 

Cedera 

pada tangan 

akibat 

terjepit 

A1 

Memungkinkan 

pekerja terjepit 

dengan 

material 

Pekerja tidak 

menggunakan 

sarung tangan 

3 1 3  

Cedera 

pada kaki 
A2 

Memungkinkan 

pekerja 

tertimpa 

Material 

terlalu berat  
3 4 12  



31 

 

 

Uraian 

Pekerjaan 

Identifikasi 

Potensi 

Bahaya 

Kode 

Deskripsi 

Potensi 

Bahaya 

Penyebab 

Kecelakaan 
Likelihood Severity 

Level 

Risiko 
 

akibat 

material 

material ketika 

mengangkat 

Cedera 

akibat 

tergelincir 

A3 

Memungkinkan 

pekerja saat 

mengangkat 

material 

menggunakan 

sendal jepit 

Pekerja 

menggunakan 

sendal jepit 

3 2 6  

Bongkar 

Pasang 

Scaffolding 

Terpeleset 

dan jatuh 

dari 

ketinggian 

B1 

Memungkinkan 

scaffolding 

tidak terpasang 

dengan aman 

dan kuat  

Pekerja tidak 

berhati-hati 
3 5 15  

Cidera pada 

tangan 

akibat 

terjepit 

scaffolding 

B2 

Alat tiang 

scaffolding 

yang 

digunakan 

dapat 

mengakibatkan 

pekerja terjepit 

karena kurang 

hati-hati dalam 

melakukan 

pekerjaan 

Pekerja tidak 

menggunakan 

sarung tangan 

standar 

3 2 6  

Cidera pada 

kaki akibat 

material 

B3 

Memungkinkan 

pekerja 

tertimpa 

material ketika 

mengangkat 

Material 

terlalu berat  
3 2 6  

Pemasangan 

Railing dan 

PV Model 

Cidera pada 

tangan 

akibat 

terjepit 

modul PV 

C1 

Alat tiang 

modul PV yang 

digunakan 

dapat 

mengakibatkan 

pekerja terjepit 

karena kurang 

hati-hati dalam 

melakukan 

pekerjaan 

Pekerja tidak 

menggunakan 

APD berupa 

sarung tangan 

3 1 3  
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Uraian 

Pekerjaan 

Identifikasi 

Potensi 

Bahaya 

Kode 

Deskripsi 

Potensi 

Bahaya 

Penyebab 

Kecelakaan 
Likelihood Severity 

Level 

Risiko 
 

Luka 

tergores 

akibat 

bracket 

C2 
Pekerja tidak 

berhati-hati 

Pekerja tidak 

menggunakan 

sarung tangan 

standar 

2 2 4  

Tersengat 

listrik 
C3 

Kabel listrik 

yang tertukar 

Kabel listrik 

yang tertukar 

dan tidak 

sesuai 

pemasangan 

1 5 5  

Menghirup 

gas beracun 
C4 

Perakitan PV 

Model 

Gangguan 

pernapasan 
3 1 3  

Pemasangan 

Instalasi 

Listrik 

Terhirup 

dan 

terpapar 

debu 

pengeboran 

tembok 

D1 

Memungkinkan 

serbuk tembok 

terhirup dan 

masuk ke 

dalam mata 

Pekerja tidak 

menggunakan 

masker dan 

kacamata 

2 1 2  

Tersengat 

listrik 
D2 

Kabel listrik 

yang tertukar 

Kabel listrik 

yang tertukar 

dan tidak 

sesuai 

pasangan 

kabel yang 

sudah 

ditentukan 

3 3 9  

Luka bakar 

pada tangan 

akibat 

konsleting 

listrik 

D3 
Konsleting 

listrik 

Pemasangan 

instalasi 

listrik yang 

kurang 

sempurna 

1 4 4  

 

4.4.3 Evaluasi Risiko 

Evaluasi risiko merupakan proses perbandingan antara level risiko yang diemukan selama 

proses analisis kriteria risiko yang ditetapkan sebelumnya (Rachmania, 2018). Evaluasi risiko 

akan menilai risiko-risiko yang perlu diperhatikan serta urutan perlakuan yang harus diberikan 

pada masing-masing risiko berdasarkan pada “kriteria risiko” agar mendapatkan daftar prioritas 
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risiko yang harus ditangani serta tindakan yang harus diambil. Evaluasi risiko ini menggunakan 

peta risiko (risk map). Peta risiko didapatkan setelah dilakukan penilaian risiko. Peta risiko 

dibuat dengan matriks 5x5 menyesuaikan dengan kriteria pengukuran severity dan likelihood 

(Yoga, 2019). Peta risiko dengan evaluasi memiliki persamaan  dapat difungsikan untuk 

menentukan priotitas. Prioritas ini didapatkan dari hasil tingkat dampak atau severiry dan 

tingkat likelihood yang telah diolah. Terbagi menjadi 4 tingkat risiko yaitu ekstrim, tinggi, 

moderat, dan rendah. Hasil dari evaluasi risiko pada pekerjaan risiko tinggi proyek instlasi panel 

surya, sebagai berikut: 

Tabel 4. 4 Evaluasi Risiko 

Likelihood 

Severity 

Insignificant 

(1) 

Minor 

(2) 

Moderate 

(3) 

Major 

(4) 

Catastrophic 

(5) 

Almost 

Certain (5) 
     

Likely (4)      

Possible (3) C1,C4 
A3, B2, 

B3 
D2 A2, B1  

Unlikely (2) A1, D1 C2    

Rare (1)    D4 C3 

 

      Risiko yang talah dihitung dan memiliki nilai akan diposisikan pada peta risiko, sesuai 

dengan hasil perkalian antara tingkat kemungkinan (likelihood) dengan dampak (severity). 

Dengan demikian, akan terlihat dengan jelas risiko mana yang akan memiliki nila rendah, 

sedang, tinggi, dan ekstrem. Pemetaan ini akan membantu perusahaan untuk lebih mudah 

melakukan mitgasi, pencegahan, atau penanganan risiko. 

 

Gambar 4. 5 Persentase Penilaian Risiko 

Gambar 4.5 menunjukkan informasi berupa presentase dari risiko-risiko yang ditimbulkan pada 

aktifitas pekerjaan berisiko tinggi pada proses instalasii panel surya, kategori Low Risk 39%, 

Low risk
39%

Moderate 
risk
23%

High Risk
23%

Extreme Risk
15%
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kategori Moderate Risk sebesar 23%, kategori Hight Risk sebesar 23%, dan untuk kategori 

Extreme Risk sebesar 15%. 

4.4.4 Diagram Pareto 

Setelah diketahui jumlah kejadian pada proses instalasi panel surya, didapatkan hasil data pada 

penilaian risiko untuk mengetahui skala prioritas. Dalam hal tersebut dapat diketahui dengan 

melakukan analisis diagram pareto. Berikut merupakan tabel dan grafik analisis diagram pareto: 

Tabel 4. 5 Perhitungan Pareto 

Identifikasi Potensi 

Bahaya 

Jumlah 

LxS 
  %Kumulatif 

Terpeleset dan jatuh 

dari ketinggian 
15 15 18,5121193% 

Cedera pada kaki 

akibat material 
12 27 33,3218147% 

Tersengat listrik 9 36 44,4290862% 

Menghirup gas beracun 6 42 51,8339339% 

Cedera akibat 

tergelincir 
6 48 59,2387817% 

Cidera pada tangan 

akibat  terjepit 
6 54 66,6436294% 

Cidera pada kaki akibat 

material 
6 60 74,0484771% 

Tersengat listrik 5 65 80,2191835% 

Luka tergores akibat 

bracket 
4 69 85,1557486% 

Luka bakar pada 

tangan akibat 

konsleting listrik 

4 73 90,0923138% 

Cidera pada tangan 

akibat terjepit modul 

PV 

3 76 93,7947376% 

Terpeleset pada 

pengangkatan alat 
3 79 97,4971615% 

Cedera pada tangan 

akbat terjepit 
2 81 99,9654440% 

 

Dari Tabel 4.5, dapat dibuat dalam bentuk diagram pareto. Berikut merupakan hasil dari 

diagram pareto, sebagai berikut: 
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Gambar 4. 6 Diagram Pareto 

Dapat dilihat dari gambar diatas, bahwa dari 14 potensi bahaya yang terjadi pada PT. Omaja 

Power yang paling banyak yaitu terpeleset dan jatuh dari ketinggian dan pada cidera akibat 

tertimpa material , yang dimana memiliki persentase sebesar 18,512% dan 33,321% dari 100%. 

Potensi bahaya selanjutnya akan menjadi fokus penelitian untuk di identifikasi penyebab 

permasalahannya. Hal ini dilakukan sesuai prinsip bahwa 80% konsekuensi berasal dari 20% 

penyebab. Inti pareto ini adalah sebagian kecil penyebab dapat memiliki efek yang besar. Oleh 

karena itu, pada penelitian ini jenis potensi bahaya dengan persentase sebesar 18,512% dan 

33,321% akan menjadi fokus perbaikan pada penelitian ini. 

4.4.5 Fishbone Diagram 

Menurut Dharmawan (2022) fishbone diagram bisa diartikan dengan Diagram Tulang Ikan, 

ialah saran analisis yang menyuplai suatu sistem untuk meninjau risiko dan pemicunya secara 

sistematis. Fishbone diagram juga dipergunakan untuk identifikasi dan pengelolaan sebab-

akibat yang memiliki potensi untuk dijadikan suatu topik permasalahan yang akan dibahas, 

hasil yang didapatkan akan menemukan suatu akar permasalahan yang terjadi. Dalam 

penerapan pada penelitian ini fishbone diagram digunakan untuk menganalisis penyebab 

potensi bahaya pada level extreme disetiap proses kerja. 
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4.4.5.1 Fishbone Diagram Penurunan Material 

Berikut merupakan fishbone diagram untuk uraian pekerjaan pada penurunan material dengan 

jenis bahaya cidera akibat tertimpa material, dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 

Gambar 4. 7 Fishbone Diagram Penurunan Material 

Berdasarkan diagram diatas yang didapatkan hasil wawancara langsung dengan 

operator atau pekerja di bidang ahli K3, bahwa penyebab kecelakaan kerja pada proses 

instalasi panel surya dapat ditinjau dari sisi manusia, metode, dan material, ialah sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 6 Penurunan Material 

Kemungkinan Penyebab Diskusi 

 Manusia 

Pekerja tidak menggunakan SOP Pekerja tidak menggunakan SOP yang sudah 

ditentukan 

 Metode 

Pemindahan material masih manual 

Area yang menyulitkan pemin 

Belum adanya alat khusus untuk pemindahan 

material dari truk sampai ke atap gedung 

Masih menggunakan lift barang saat 
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Kemungkinan Penyebab Diskusi 

pemindahan material 

 Material 

Panel yang sangat berat Berat material mengakibatkan pekerja sulit 

untuk mengangkat atau memindahkannya 

 

 

4.4.5.2 Fishbone Diagram Bongkar Pasang Scaffolding 

Berikut merupakan fishbone diagram untuk uraian pekerjaan pada bongkar pasang scaffolding 

dengan jenis bahaya terpeleset dan terjatuh dari ketinggian, dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 

Gambar 4. 8 Fishbone Diagram Bongkar Pasang Scaffolding 

Berdasarkan diagram diatas yang didapatkan hasil wawancara langsung dengan 

operator atau pekerja di bidang ahli K3, bahwa penyebab kecelakaan kerja pada proses instalasi 

panel surya dapat ditinjau dari sisi manusia, lingkungan, metode, dan material, ialah sebagai 

berikut: 
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Tabel 4. 7 Bongkar Pasang Scaffolding 

Kemungkinan Penyebab Diskusi 

 Manusia 

SDM yang bertugas tidak 

mengikuti aturan 

Karyawan kurang mendapatkan pelatihan dengan 

baik secara menyeluruh sehingga terdapat 

karyawan yang tidak mengikuti SOP yang telah 

diberikan dengan baik. 

Kejar target Adanya tenggat waktu yang sangat minim pada 

instalasi panel surya. 

Pekerja tidak berhati-hati Karyawan yang bertugas tidak fokus bekerja dan 

pekerja yang ceroboh. 

 

 Lingkungan 

Cuaca Terjadinya curah hujan yang tinggi 

mengakibatkan scaffolding licin. 

 Metode 

Pemasangan perancah hook 

tidak tepat 

Pekerja tidak adanya pengecekan ulang sehingga 

pada hook sehingga material hook tidak tepat 

pada posisi yang sebenarnya. 

 

Menggunakan Alat 

penyangga 

 Material 

Scaffolding tidak terpasang 

dengan aman dan kuat 

Tidak adanya pengecekan ulang sebelum 

scaffolding digunakan. 
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4.4.6 Strategi Mitigasi Risiko 

Langkah mitigasi diterapkan pada risiko yang memiliki tingkat kepentingan yang tinggi. Tujuan 

dari mitigasi ini adalah untuk mengurangi kemungkinanan terjadinya risiko dan dampak dari 

risiko yang munkin terjadi. 

Tabel 4. 8 Peta Mitigasi Risiko 

Likelyhood 

Severity 

Insignificant 

(1) 

Minor 

(2) 

Moderate 

(3) 

Major 

(4) 

Catastrophic 

(5) 

Almost Certain 

(5) 
Risiko III Risiko I 

Likely (4) 

Possible (3) 

Unlikely (2) 
Risiko IV Risiko II 

Rare (1) 

Sumber: (Wigati, 2018) 

      Setiap tingkat risiko memerlukan pendekatan yang berbeda. Pada tingkat risiko I, 

merupakan ancaman serius terhadap pencapaian tujuan perusahaan, tindakan yang diambil 

adalah untuk menghindari (avoid) risiko dengan menghentikan kegiatan yang meningkatkan 

risiko atau menghindari sepenuhnya kegiatan tersebut. Pada tingkat risiko II, jarang terjadi 

namun berbahaya hanya pendekatan yang diambil adalah berbagi (share) risiko dengan pihak 

lain. Pada tingkat risiko III, yang terjadi secara rutin, langkah-langkah untuk mengurangi 

(reduce) risiko dilakukan melalui perbaikan prosedur, pembuatan kebijakan baru, penggantian 

peralatan, dan sebagainya. Pada tingkat risiko IV ini tidak berbahaya, tindakan yang diambil 

adalah menerima tingkat risiko tersebut dan menajaga agar tetap dalam batas toleransi risiko 

serta mengelolanya agar tidak meningkatkan ke tingkat yang lebih tinggi. 

      Pada prioritas risiko yang dilakukan mitigasi di PT. Omaja Power adalah penurunan 

material (A2) dan bongkar pasang scaffolding (C4) yang dimana termasuk kedalam risiko 

level I. Dibawah ini merupakan tabel tindakan mitigasi yang dilakukan pada PT. Omaja 

Power: 
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Tabel 4. 9 Strategi Mitigasi Risiko 

Kode 

Risiko 

Uraian 

Pekerjaan 

Tindakan Terhadap Risiko Nilai Risiko Setelah 

Mitigasi 

Opsi 

Perlakuan 
Tindakan Risiko L S 

Level 

Risiko 

A2 Penurunan 

Material 

Reduce 1. Menggunakan 

APD berupa 

sepatu safety 

dan sarung 

tangan 

2. Alat 

penyangga 

(derek) 

2 2 4 

B1 Bongkar 

Pasang 

Scaffolding 

Reduce 1. Menggunak

an APD 

berupa full 

body hurnes  

(sepatu 

safety, helm 

safety, dan 

sebagainya) 

2. Pastikan 

karyawan 

yang sudah 

ahli dan 

bersertifikat 

3. Pemberian 

rambu-

rambu 

4. Menunggu 

area kering 

2 2 4 
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4.4.7 Pengendalian Risiko 

Berdasarkan hasil pengamatan dan perhitungan risiko, maka diperlukan langkah-langkah 

penanganan atau pengendalian untuk mengatasi risiko yaang timbul dari pelaksanaan aktivitas 

pekerjaan proyek penginstaalasian panel surya. Hasil dari penelitian ini berdasarkan urutan 

prioritas penanganan paling tinggi yaitu kategori extreme, sebagai berikut: 

Tabel 4. 10 Pengendalian Risiko 

Uraian 

Pekerjaan 

Identifikasi 

Potensi 

Bahaya 

Kode Kategori 

Risiko 

Pengendalian/Mitigasi 

Risiko 

Penurunan 

material 

Cidera akibat 

tertimpa 

material 

A2 Extreme 1. Menggunakan APD 

berupa sepatu safety 

dan sarung tangan 

2. Alat penyangga 

(derek) 

Bongkar 

Pasang 

Scaffolding 

Terpeleset 

dan jatuh dari 

ketinggian 

B1 

Extreme 1. Menggunakan 

APD berupa full 

body hurnes  

(sepatu safety, 

helm safety, dan 

sebagainya) 

2. Pastikan karyawan 

yang sudah ahli dan 

bersertifikat. 

3. Menunggu area 

kering 
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BAB V 

 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Identifikasi Risiko 

Identifikasi adalah langkah pertama dalam pengelolaan risiko yang bertujuan untuk mengambil 

langkah-langkah dalam mengenali berbagai bentuk dan jenis risiko yang mungkin terjadi atau 

berdampak pada pencapaian tujuan suatu sistem atau organisasi (Rahmat, 2021). Tahap dari 

identifikasi proses penginstalasian panel surya pada PT. Omaja Power memiliki 14 potensi 

bahaya yang menjadi penyebab kecelakaan kerja, diantaranya cedera pada tangan akibat 

terjepit, cedera pada kaki akibat material, cedera akibat tergelincir, jatuh dari ketinggian, cedera 

pada tangan akibat terjepit scaffolding, cedera pada kaki akibat material, cedera pada tangan 

akibat terjepit modul PV, luka tergores akibat bracket, tersengat listrik, menghirup gas beracun, 

terpeleset dari ketinggian, terhirup dan terpapar debu pengeboran tembok, tersengat listrik, dan 

luka bakar akibat konsleting listrik. 

5.2 Analisis Risiko 

Dalam analisis risiko, terdapat 4 proses yang dianalisis yaitu mulai dari proses instalasi panel 

surya, yaitu penurun material, bongkar pasang scaffolding, pasang railing dan PV Model, dan 

instalasi kelistrikan. Berdasarkan hasil pengumpulan data potensi bahaya pada proses dianalisis 

penyebab terjadinya potensi bahaya tersebut. Dari hasil analisis penyebab terjadinya potensi 

bahaya tersebut nantinya akan memungkinkan untuk melakukan tindakan pencegahan kerja. 

5.2.1 Analisis Resiko Pada Proses Penurunan Material 

Dari hasil identifikasi bahaya yang dilakukan pada proses instalasi panel surya, ditemukan 3 

potensi bahaya, yaitu cedera pada tangan akibat terjepit, cedera pada kaki akibat material, dan 

cedera akibat tergelincir. Dari ketiga potensi bahaya tersebut dari cedera pada kaki akibat 

material dan cedera akibat tergelincir memiliki nilai yang sama sebesar 6 dan level risikonya 

adalah moderate. Didapatkan nilai 3 pada likelihood dan nilai 4 pada severity. Nilai 3 pada 

likelihood dari pedoman dan dialami oleh perusahaan yaitu dapat terjadi sewaktu-waktu, 

kemudian pada nilai  4 severity sama dengan likelihoood dari pedoman dan dialami oleh 

perusahaan yaitu cidera berat, kehilangan kemampuan produksi. Salah satu faktor penyebab 

munculnya bahaya ini adalah memungkinkan pekerja terimpa material ketika diangkat dan 

pekerja menggunakan sendal jepit. 
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5.2.2 Analisis Resiko Pada Proses Bongkar Pasang Scaffolding 

Dari hasil identifikasi bahaya yang dilakukan pada proses bongkar pasang scaffolding, 

ditemukan 3 potensi bahaya, yaitu terpeleset dan  jatuh dari ketinggian, cidera pada tangan 

akibat terjepit, dan cidera pada kaki akibat material. Dari ketiga potensi bahaya tersebut terdapat 

potensi bahaya yang memiliki nilai risiko paling tinggi yaitu jatuh dari ketinggian dengan nilai 

sebesar 15 yang dimana level risikonya adalah extreme. Didapatkan nilai 3 likelihood dan nilai 

5 pada severity. Nilai 3 pada likelihood dari pedoman dan dialami oleh perusahaan yaitu dapat 

terjadi sewaktu-waktu, kemudian pada nilai  5 severity sama dengan likelihoood dari pedoman 

dan dialami oleh perusahaan yaitu kematian dan kerugian besar. Salah satu faktor penyebab 

munculnya bahaya ini yaitu memungkinkan scaffolding tidak terpasang dengan aman dan kuat. 

5.3 Analisis Evaluasi Risiko 

Evaluasi risiko merupakan perbandingan tingkat risiko yang telah dilakukan pada tahap analisis 

risiko dengan kriteria tingkat risiko yang telah ditetapkan sebelumnya. Hasil evaluasi risiko 

menghasilkan tingkatan risiko, yang dihitung dari perkalian antara likelihood dengan severity. 

Tahap ini bertujuan untuk mendapatkan daftar prioritas berdasarkan skala. Skala prioritas 

terdapat tingkatan risiko yang terbagi ke dalam risiko sangat tinggi, risiko tinggi, moderat, 

risiko rendah sampai risiko sangat rendah(Bukit et al., 2022). 

      Setelah melakukan analisis risiko kemudian membandingkan nilai risiko dengan diperoleh 

kategori dari masing-masing risiko yang terdapat pada proses instlasi panel surya. Hasil 

evaluasi dari masing-masing kategori sebagai berikut: 

 

Gambar 5. 1 Kategori Risiko 

Berdasarkan gambar diatas, terdapat bahwa pada proyek instalasi panel surya terbagi menjadi 

4 kategori, yaitu kategori low risk memiliki 4 potensi bahaya, kategori moderate risk memiliki 



44 

 

 

2 potensi bahaya, kategori high risk memiliki 3 potensi bahaya, dan extreme risk memiliki 3 

potensi bahaya. Berikut merupakan peta risiko yang didapatkan: 

5.4 Analisis Diagram Pareto 

Diagram pareto adalah alat yang berguna untuk mengidentifikasi bahaya yang memiliki 

dampak terbesar pada kejadian kecelakaan. Diagram ini menggambarkan potensi bahaya yang 

paling sering terjadi secara berurutan dari kiri ke kanan. Penggunaan diagram pareto 

memungkinkan kita untuk menentukan prioritas dalam upaya perbaikan guna mengurangi 

risiko kecelakaan yang mungkin terjadi. 

 

Gambar 5. 2 Diagram Pareto 

Setelah dilakukukan perhitungan diperoleh bahwa potensi bahaya dengan persentase tertinggi 

sebesar 15,379% dengan jumlah sebesar 12 kejadian pada terpeleset dan jatuh dari ketinggian. 

Selanjutnya pada cidera pada kaki akibat tertimpa dengan persentase sebesar 30,758% dengan 

jumlah sebesar 12. Pada potensi tersengat listrik dengan persentase sebesar 42,295% dengan 

jumlah 9. Lalu pada menghirup gas beracun memiliki persentase sebesar 49,982% dengan 

jumlah 6. Pada cedera akibat tergelincir memiliki persentase memiliki persentase 57,671% 

dengan jumlah 6. Pada cidera pada tangan akibat terjepit memiliki persentase sebesar 65,361% 

dengan jumlah 6. Kemudian, pada cidera pada kaki akibat material memiliki persentase sebesar 

73,050% dengan jumlah 6. Pada tersengat listrik memiliki persentase sebesar 79,458% dengan 
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jumlah 5. Pada luka tergores akibat bracket memiliki persentase sebesar 84,582% dengan 

jumlah 4. Pada luka bakar pada tangan akibat konsleting listrik memiliki persentasse sebesar 

89,711% dengan jumlah 4. Pada cidera pada tangan akibat terjepit modul PV memiliki sebesar 

93,556% dengan jumlah 3. Pada terpeleset pada pengangkatan alat dengan memiliki persentase 

sebesar 97,400% dengan jumlah 3. Dan pada terjadinya konslet hingga alat terbakar memiliki 

persentase sebesar 99,966% dengan jumlah 0,002. 

5.5 Analisis Fishbone Diagram 

Setelah diketahui persentase dari diagram pareto, dimana penyebab terjaadinya akar 

permasalahan yang didapatkan tersebut dianalisis menggunakan fishbone diagram. Analisis 

tulang ikan/fishbone diagram diapakai untuk mengklasifikasikan jenis potensi penyebab 

masalah atau masalah dalam beberapa cara mudah dipahami. Proses ini untuk memecahkan 

sebuah masalah, yang bisa dijadikan sejumlah kategori yang berkaitan dengan proses, termasuk 

manusia (man), material, lingkungan (environment) dan metode (method) (Imamoto et al., 

2002). Berikut merupakan faktor-faktor penyebab kecelakaan kerja yang terjadi pada PT. 

Omaja Power dengan pembahasan fishbone diagram, sebagai berikut: 

5.5.1 Analisis Fishbone Diagram Penurunan Material 

• Manusia 

Faktor pada manusia menemukan akar permasalahannya, yaitu pekerja kurang 

memperhatikan SOP. Kesalahan yang sering terjadi dilakukan oleh pekerja adalah 

karena pekerja melakukan pekerjaan tidak sesuai SOP hal ini merupakan faktor utama 

paling terjadinya kecelakaan kerja. 

• Metode 

Faktor yang dapat menyebabkan kecelakaan kerja pada material adalah pemindahan 

material masih manual dikarenakan belum adanya alat untuk pengangkatan material 

panel surya. Kemudian faktor penyebab kecelakaan pada metode ini adalah area yang 

menyulitkan pemindahan, yang dimana para pekerja harus melewati lift barang dengan 

cara pemindahan secara manual. 

• Material 

Faktor yang dapat menyebabkan kecelakaan kerja pada material adalah panel yang 

sangat berat sehingga para pekerja sulit untuk memindahkan atau mengangkat panel 

tersebut. 
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5.5.2 Analisis Fishbone Diagram Proses Bongkar Pasang Scaffolding 

• Manusia 

Faktor pada manusia menemukan akar permasalahannya, yaitu karyawan kurang 

mendapatkan pelatihan dengan baik secara menyeluruh sehingga terdapat karyawan 

yang tidak mengikuti SOP yang telah diberikan dengaan baik. Dan juga karyawan yang 

berrtugas tidak fokus bekerja dan pekerja yang ceroboh. Kemudian adanya tenggat 

waktu yang sangat minim pada proses pemasangan instalasi panel surya. Memberikan 

training untuk meningkat skill dan kepala divisi selalu mengingatkan para pekerja akan 

bahaya kecelakaan kerja. 

• Material 

Faktor yang dapat menyebabkan kecelakaan kerja pada material adalah scaffolding 

tidak terpasang dengan aman dan kuat dan tidak adanya pengecekan ulang sebelum 

scaffolding digunakan. 

• Lingkungan 

Faktor yang dapat menyebabkan pada lingkungan adalah cuaca, yang dimana terjadinya 

curah hujan yang tinggi mengakibatkan scaffolding licin dan basah. 

• Metode 

Faktor yang dapat menyebabkan pada metode adalah pemasangan perancah hook yang 

tidak tepat dikarenakan pekerja tidak adanya pengecekan ulang sehingga pada hook 

sehingga material hook tidak tepat pada posisi yang sebenarnya. 

5.6 Mitigasi Risiko 

Pengendalian risiko pada penelitian ini dilakukan pada tahapan pekerjaan yang termasuk dalam 

level risiko extreme. Pengendalain ini dilakukan dengan mengikuti pedoman pendekatan 

hierarki pengendalian berdasarka urutan prioritas penanganan risiko yang diperoleh dari 

perhitungan pareto. Menurut (Mahendra, 2016) hierarki pengendalian bahaya dasarnya berarti 

prioritas dalam pemilihan dan pelakasaan  pengendalian yang berhubungan dengan bahaya K3. 

Ada beberapa kelompok kontrol yang dapat dibentuk untuk menghilangkan atau mengurangi 

bahaya K3, yaitu eliminasi, substitusi, perancangan/kontrol teknik, administratif, dan alat 

pelindung diri (APD). Berikut rekomendasi pengendalian utama yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Tabel 5. 1 Pengendalian Risiko 

Sumber 

Bahaya 

Potensi 

Bahaya 

Risiko Level 

Risiko 

Rekomendasi 

Pengendalian 

Hierarki 

Pengendalian 

Cidera 

akibat 

tertimpa 

material 

Panel yang 

sangat berat 

Luka 

memar 

Extreme • Memakai 

sarung tangan 

safety 

• Alat 

penyangga 

Alat 

Pelindung 

Diri (APD) 

Terpeleset 

dan jatuh 

dari 

ketinggian 

Memungkinkan 

scaffolding 

tidak terpasang 

dengan aman 

dan kuat 

Luka 

memar, 

kematian 

Extreme • Full body 

harness 

• Safety 

induction 

• Toolbox 

meeting 

• Notification 

board 

•  

Meningkatkan 

kesadaran 

pekerja 

Alat 

Pelindung 

Diri (APD) & 

Administrative 

Conrol 

 

5.6.1 Administrative Control 

Pada pengendalian risiko dengan administrative control bergantung pada sikap, perilaku, dan 

kesadaran individu pekerja. Berikut merupakan rekomendasi perbaikan pengendalian pada 

tahap administrative control pada proses instalasi panel surya PT. Omaja Power: 

a. Safety Induction 

Para pekerja mampu dan bisa mengenali tempat kerjanya termasuk potensi lingkungan 

kerja dan mengharapakan pekera dengan adanya safety induction pekerja sadar akan 

pentingnya keselamatan dan kesehatan kerja. 
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b. Membuat Worksheet Checklist untuk penggunaan APD 

Worksheet checklist ini bertujuan untuk memudahkan expert atau ahli K3 pada perusahaan 

dalam mengontrol kelengkapan setiap pekerja dalam menggunakan APD. Apabila tidak 

memenuhi peraturan maka akan diberikan sanksi oleh perusahaan (Pamungkas et al., 

2022).  

 

Gambar 5. 3 Worksheet Checklist 

c. Notification Board 

Notification board ini bertujuan untuk mensosialisasikan penitngnya pemakaian Alat 

Pelindung Diri (APD), prosedur bekerja, potensi-potensi bahaya dan lain-lain. 

d. Meningkatkan Kesadaran Pekerja 

Membina komunikasi di antara para pekerja adalah salah satu tindakan untuk 

meningkatkan kesadaran ddan kepedulian mereka terhadap keselamatan serta kesehatan di 

tempat kerja, yang dapat diwujudkan melalui penggunaan poster. Selain itu, penerapan 

sosialisasi mengenai pentingnya meningkatkan kesadaran pekerja terhadap potensi bahaya 

dilingkungan kerja juga merupakan langkah yang berguna dalam mengurangi risiko 

bahaya. Ini dapat dilakukan dengan mengimbau agar pekerja selalu menggunakan Alat 

Pelindung Diri (APD) secara menyeluruh saat menjalankan tugas. 

e. Derek/Kerekan 

Panel surya bukanlah hal yang paling mudah ditangani. Berat pada panel surya adalah 

sekitaran 18-20 kg, ini termasuk berat yang signifikan. Selain itu, tantangan untuk 

memasang panel ke atap tidak hanya pekerjaan yang sulit tetapi juga berbahaya. Sehingga 

untuk memudahkan pekerja pada saat membawa panel ke atap membutuhkan derek atau 

kerekan, ataupun sistem derek berbasis tangga yang dieriksa dengan benar. 

      Dalam merumuskan saran untuk mengendalikan risiko ini, dipertimbangkan dasar 

hukum UU No.13 Tahun 2003 mengenai ketenagakerjaan Pasal 1 Ayat 9, yang 

menggambarkan “Pelatihan kerja sebagai seluruh rangkaian kegiatan untuk memberikan, 

Yes No Yes No Yes No Yes No Yes No

1.

2.

3.

4.

5.

6.

dst.

CHECHKLIST  KEPATUHAN PENGUNAAN APD

Pakaian Kerja Helm Safety Safety Shoes Safety Harness Sarung Tangan
No.

Nama 

Pekerja
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memperoleh, meningkatkan, dan mengembangkan kompetensi kerja, produktivitas, 

disiplin, sikap, serta etos kerja pada tingkat keterampilan dan keahlian tertentu, sesuai 

dengan tingkat dan persyaratan jabatan atau pekerjaan bersangkutan. 

 

5.6.2 Alat Pelindung Diri (APD) 

a. Pakaian Kerja  

Pakaian yang digunakan oleh scaffolder adalah pakaian dengan lengan panjang dan 

kancing, serta harus memiliki ukuran yang sesuai dan dalam keadaan baik. Tujuannya 

adalah untuk melindungi tubuh dari goresan dan cedera selama proses pemasangan 

scaffolding. 

 

Gambar 5. 3 Pakaian Kerja (Coverall) 

b. Helm Pengaman (safety helm) 

Helm memiliki peranan yang sangat signifikan dalam mengurangi risiko kemungkinan 

terjadinya jatuhnya benda yang dapat menyebabkan cedera pada kepala seseorang.  

 

Gambar 5. 4 safety helm 
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c. Sepatu Bot Safety (steel toe)  

Fungsi dari sepatu jenis ini adalah untuk melindungi jari-jari kaki dari benda keras yang jatuh 

menimpa kaki. Sepatu ini ideal untuk pekerja konstruksi yang bekerja di  apartemen atau lokasi 

konstruksi. Posisi ini mengharuskan material terangkat ke atas bangunan sehingga 

menimbulkan risiko terjatuh (Haryadi, 2012). 

 

 

Gambar 5. 5 safety shoes 

 

d. Sarung Tangan Katun (cotton gloves) 

Fungsi dari sarung tangan untuk melindungi tangan dari tergores, tersayat dan luka ringan. 

 

Gambar 5. 6 Srung Tangan Katun 

 

e. Pengaman tubuh (safety harness)  

Pelindung tubuh adalah aspek yang sangat penting dari peralatan keselamatan pribadi. 

scaffolder yang melakukan pemasangan atau pembongkaran scaffolding, terutama 

diketinggian 2 meter atau lebih, wajib untuk menggunakan safety harness. Perlengkapan 

ini terdiri dari :  

• Sistem Pengaman Jatuh (fall arrest system) 
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Perlengkapan ini menggunakan tali pengaman yang terhubung ke sebuah struktur yang 

stabil. Peralatan ini digunakan ketika scaffolder perlu memanjat atau bergantung dalam 

jangka waktu singkat atau panjang selama pelakasaan pekekerjaan.  

 

Gambar 5. 7 Safety Harness 

• Sabuk pengaman badan (body belt)  

Body belt adalah perlengkapan yang paling umum dan sering digunakan dalam praktik. 

Meskipun memiliki desain yang sederhana, jenis sabuk pengaman laiannya sangat 

penting, terutama saat melakukan pemasangan atau pembongkaran scaffolding. Sabuk 

pengaman yang sudah mengalami kerusakan, karatan, atau putus karena beban berat 

dapat mengancam keselamatan pengguna. 

 

  

Gambar 5. 8 Body Belt 
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BAB VI 

 

PENUTUP 

 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang sudah dijelaskan, maka didapatkan kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan identifikasi bahaya yang terdapat dalam penelitian yang telah dilakuakan pada 

PT. Omaja Power berdasarkan metode HIRARC terdapat 14 potensi bahaya. Bahaya 

tersebut adalah berupa cedera pada tangan akibat terjepit material, cidera pada kaki akibat 

material, cidera akibat tergelincir, jatuh dari ketinggian, cidera pada tangan akibat terjepit 

scaffolding, cidera pada kaki akibat material, cidera pada tangan akibat terjepit modul PV, 

luka tergores bracket, menghirup gas beracun, terpeselet dari ketinggian, terhirup dan 

terpapar debu pengeboran tembok, dan luka bakar pada tangan akibat konsleting llistrik. 

2. Berdasarkan penilaian risiko yang telah dilakukan berdasarkan metode HIRARC terdapat 

13 potensi bahaya, yang dimana potensi bahaya yang ditemukan adalah yang terdiri dari 

atas 2 potensi bahaya yang termasuk kategori extreme, lalu terdapat 3 potensi yang 

termasuk kedalam kategori high, lalu pada 3 potensi bahaya termasuk kedalam kategori 

moderate, dan pada kategori low terdapat 5 potensi bahaya. 

3. Bentuk penanganan atau tindakan pengendalian risiko yang terdiri dari rekomendasi 

pengendalian administrative control dan Alat Pelindung Diri (APD). Rekomendasi 

pengendalian administrative control yaitu safety induction, toolbox meeting, notification 

board, meningkatkan kesadaran pekerja terhadap K3 melalui poster terkait himbauan 

penggunaan APD, dan alat derek. Sedangkan pada APD adalah penyediaan APD, yakni 

pakaian kerja, safety helm, safety shoes, dan safety harness. 

 

6.2 Saran 

Hasil penelitian yang telah peneliti lakukan pada perusahaan ini menghasilkan saran-saran yang 

dapat dijadikan masukan untuk mengurangi risiko-risiko yang dapat muncul, baik dalam bentuk 

kerugian finansial maupun kecelakaan kerja. Berikut saran yang diberikan: 
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1. Bagi perusahaan PT. Omaja Power adalah disarankan untuk melampirkan potensi risiko 

yang dapat muncul dan tindakan yang harus diambil untuk mencegahnya dalam dokumen 

yang berkaitan dengan SOP atau tahap-tahap pekerjaan. Hal ini bertujuan agar potensi 

risiko tersebut tidak berubah menjadi insiden. Kemudian melakukan pengecekan secara 

berkala, memberikan pelatihan khusus kepada petugas K3 dilapangan agar dapat 

menyikapi apabila terjadi suatu kejadian yang tidak diharapkan.  

2. Melengkapi penyediaan APD, penyediaan keperluan dalam menunjang keselamatan dan 

kesehatan di tempat kerja. Kemudian, memasang scaffolder secara priver, melakukan 

investasi membeli full body hurness, dan menambahkan material scaffolding bermerk serta 

penambahan teknisi SDM. 

3. Saran untuk peneliti selanjutnya ialah dengan melakukan pengamatan yang lebih 

mendalam terhadap potensi bahaya dan risiko, serta menggandeng lebih banyak ahli, dan 

dapat mengurangi data-data yang bersifat subjektif. Selanjutnya, peneliti dapat 

memberikan rekomendasi pengendalian risiko bahaya yang lebih rinci dan terfokus pada 

setiap jenis pekerjaan yang memiliki potensi risiko. 
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LAMPIRAN 

 

A – Protokol Wawancara 

 

  Pedoman Wawancara 

Pada penelitian ini, peneliti akan melakukan wawancara kepada informan yang memberikan 

kontribusi dan informasi dalam penelitian ini. Ahli K3 di PT. Omaja Power yang menjadi subjek 

dalam penelitian ini. 

1. Bagaimana proses kegaiatan atau tahapan dalam instalasi panel surya? 

2. Apakah proyek instalasi panel surya ini memiliki risiko kecelekaan yang tinggi? 

3. Apa saja potensi bahaya yang terjadi pada proyek instalasi panel surya? 

4. Apa masalah yang ada pada pekerjaan instalasi panel surya? 

5. Apakah ada sanksi tersendiri jika para pekerja tidak mematuhi aturan penggunaan APD 

pada saat kerja? 
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B – Dokumentasi 
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